BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli adalah kegiatan tukar menukar antara barang dengan
uang, antara benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan
atau memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara
yang diperbolehkan.® Jual beli dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai kesepakatan yang saling mengikat antara
penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang, dan pembeli sebagai
pihak yang membayar harga barang yang dijual.®

Ulama Hanafi menjelaskan bahwa jual beli ada dua definisi,
yang pertama, jual beli adalah saling tukar menukar harta dengan harta
melalui cara tertentu. Yang kedua, jual beli adalah tukar menukar
sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melaui cara tertentu yang

bermanfaat.

Ulama madzhab maliki, Syafi’l dan Hanbali memberikan
pengertian, jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Definisi ini menekankan pada

aspek milik pemilikan, untuk membedakan tukar menukar harta/barang

® Hendi Suhendi, Figh Muamalah(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hal 68
° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka, 2005) Cet. Ke- 3, him.478.
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yang tidak mempunyai akibat milik kepemilikan, seperti sewa
menyewa. Demikian juga harta yang dimaksud adalah harta dalam

pengertian luas, bisa barang atau uang.'

Dari definisi-definisi diatas, dapat kita pahami bahwa inti dari
jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar harta atau benda yang
memiliki nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh
syara’.Dari definisi-definisi diatas, dapat kita pahami bahwa inti dari
jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar harta atau benda yang
memiliki nilai, atas dasar kerelaan (kesepakatan) antara dua belah pihak
sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang dibenarkan oleh
syara’.Yang dimaksud dengan syara’ adalah jual beli tersebut dilakukan
sesuai syarat, rukun, dan lain-lain yang berkaitan dengan jual beli.
Maka jika syarat dan rukun dalam sebuah jual beli tidak terpenuhi,

berarti tidak sesuai dengan kehendak syara’.

2. Landasan Hukum Jual Beli

Kegiatan jual beli memiliki dasar yang jelas dalam qur’an dan sunnah
§ , .
|5 505l 4 g

Artinya: "Padahal Allah telah mengahalalkan jual beli dan
mengharamkan riba..." (Q.S. Al-Bagarah: 275)"

%yazid Afandi, Figh Muamalah, ( Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009) hal. 53
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah, 1998), him. 47


http://islamiwiki.blogspot.com/2013/11/pengertian-riba-hukum-dan-bahayanya.html
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Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka
sama suka di antara kamu (Q.S. An-Nisa'"; 29)."

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa di dalam jual beli
haruslah dilakukan dengan dasar suka sama suka. Allah telah
mengharamkan memakan harta orang lain dengan cara yang batil yaitu
tanpa ganti dan hibah. akan tetapi, makanlah dari harta perdagangan, dan

perdagangan merupakan gabungan antara perjualan dan pembelian.

Adapun dalil Sunnah diantaranya adalah hadis yang diriwayatkan
dari Rasulullah, yang artinya : Rasulullah SAW Bersabda Sesungguhnya
jual beli hanya sah dengan saling merelakan (HR lbnu Hibban dan Ibun

Majah)

Jual beli dalam pelaksanaannya dikenakan hukum — hukum agama
karena kegiatannya. Dan ketentuan hukum yang dapat dikenakan kepada

para pihakyang melakukan jual beli, yaitu:**

1. Mubah (boleh), mubah merupakan hukum asal dari jualbeli. Artinya

dapat dilakukan setiap orang yang memenuhi syarat.

12 Departemen Agama RI, Al-Qur"an dan Terjemahannya, (Bandung: Yayasan
Penyelenggara dan Penerjemah Al-Qur’an), hal.214
B Abdul Djamali, Hukum-hukum Islam, Bandung : Mandar Maju, 1997, hal. 158
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2. Wajib, kalau seorang wali menjual harta anak yatim dalam keadaan
terpaksa. Hal ini wajib juga bagi seorang gadhi yang menjual harta

mubhlis (orang yang banyak hutang dan melebihi harta miliknya);

3. Haram bagi jual beli barang yang dilarang oleh agama, melakukan
jual beliyang dapat membahayakan manusia. Misalnya menjual

minuman keras, narkoba dan lain-lain.

4. Sunnah kalau jual beli itu dilakukan kepada teman/ kenalan atau anak
keluarga yang dikasihi dan juga kepada orang yang sangat

memerlukan barang itu.

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Rukun jual beli menurut Jumhur Ulama ada empat, yaitu: **
a. Bai’ (penjual)
b. Mustari (pembeli)
c. Shighat (ijab dan gabul)
d. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang)

Jual beli dinyatakan terjadi apabila terpenuhi tiga syarat jual-beli, yaitu:*®

a. Adanya dua pihak yang melakukan transaksi jual beli
b. Adanya sesuatu atau barang yang dipindahtangankan dari penjual

kepada pembeli

“Rahmat Syafe’i,Figih Muamalah untuk UIN,STAIN, PTANIS, dan Umum, Pustaka Setia,
Bandung:2006, hal.76

1> Mahmud Yunus, dan Nadlrah Naimi,Figih Muamalah, CP. Ratu Jaya, Medan: 2011,
hal 104-105
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c. Adanya kalimat yang menyatakan terjadinya transaksi jual beli (sighat

ijab gabul)

4. Macam-macam Jual Beli
Jual beli ditinjau dari beberapa sisi, dari sisi obyek jual beli dan sisi
pelaku jual beli. Pembahasannya sebagai berikut:

Ditinjau dari sisi benda yang dijadikan obyek jual beli ada tiga:*°

a. Jual beli benda yang kelihatan, yaitu pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak.

b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, yaitu jual
salam (pesanan). Salam adalah untuk jual beli yang tidak tunai
(kontan), pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang
seimbang dengan harga tertentu, maksudnya adalah perjanjian sesuatu
yang penyerahan barang-barangnya ditangguhkan hingga masa-masa
tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan ketika akad.

c. Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat, yaitu jual beli
yang dilarang dalam agama Islam, karena barangnya tidak tentu atau
masih gelap, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan

kerugian salah satu pihak.

'®Abu Syuja’ Ahmad bin Husain al Asfahani, Terjemah Mantan Ghayah wa
Taqrib:Ringkasan Figih Syafi’i, Jakarta: Pustaka Amani, 2001, Cet. Ke-2, hal. 60.
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Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual beli terbagi menjadi

tiga bagian, yaitu:*’

a. Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang
dilakukan oleh kebanyak orang, bagi orang bisu diganti dengan isyarat
yang merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak,
dan yang dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan
pengertian, bukan pembicaraan dan pernyataan.

b. Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau
surat menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab gabul dengan
ucapan, misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara
penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam satu majlis akad, tapi
melalui pos dan giro. Jual beli seperti ini dibolehkan menurut syara’.
Dalam pemahaman sebagian ulama’, bentuk ini hampir sama dengan
bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan
pembeli saling berhadapan dalam satu majlis akad. Sedangkan dalam
jual beli via pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada

dalam satu majlis akad.

c. Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab
dan gabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan

label harganya, dibandol oleh penjual dan kemudian memberikan

Hendi Suhendi, Figih..., hal. 77-78.
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uang pembayaran kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian
dilakukan tanpa ijab qgabul antara penjual dan pembeli,
menurutsebagian ulama® Syafi“iyah tentu hal ini dilarang, tetapi
menurut sebagian lainnya, seperti Imam Nawawi membolehkan jual
beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara demikian, yaitu tanpa
ijab gabul terlebih dahulu.

Dari segi obyeknya jual beli dibedakanmenjadi empat macam:*®

a. Jual beli barang dengan barang atau barter, barang yang di
tukarkan senilai dengan harganya

b. Jual beli barang dengan barang lain secara tangguh atau menjual
barang dengan tsaman(alat pembayaran) secara mutlag.

c. Jual beli mata uang (tsaman) atau pembayaran dengan alat
pembayaran yang lain, misal rupiah dengan dolar.

d. Jual beli salam, barang yang di akadkan bukan berfungsi sebagai
mabi' (barang yang dijual langsung) melainkan berupa Da'in
(tanggungan) sedangkan uang yang dibayarkan sebagai tsaman,
da'in namun harus diserahkan sebelum keduanya berpisah.

Jual beli semacam ini termasuk jual beli gharar, tidak
diperbolehkan karena barang yang dijual masih belum jelas dan

belum ada. Seperti menjual anak unta yang masih dalam kandungan.

hal.141

Ghufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002,
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5. Jual Beli yang Dilarang
Menurut Jumhur ulama tidak ada perbedaan antara jual beli fasid
dan jual beli batil. Sedangkan Hanafi membedakan antara keduanya. Ada
empat sebab yang membuat rusaknya akad jual beli yaitu, pelaku akad
(penjual dan pembeli), sighat, objek jual beli (barang yang diperjual

belikan), dan kaitan antara akad dengan sifat, syarat atau larangan syara’.

a. Jual beli yang dilarang karena pelaku akad
Para fugaha sepakat bahwa jual beli akan sah jika dilakukan oleh
orang yang telah baligh, berakal, dapat melakukan tindakan secara
bebas, tidak dilarang membelanjakan hartanya asalkan tidak dilarang
oleh hukum. Maka jual beli yang dilakukan oleh orang gila dianggap

tidak sah.

b. Jual beli yang dilarang karena sighat
Menurut jumhur ulama, jual beli dianggap sah jika terjadi kerelaan
antara penjual dan pembeli yang disebabkan oleh kesesuaian antara

ijab dan gabul. Ada beberapa jual beli yang tidak sah, diantaranya:

a. Jual beli mu’thah
Jual beli tanpa ijab dan qabul tetapi hanya dengan

kesepakatan kedua pelaku akad.

b. Jual beli yang dilarang karena objek (ma qul alaih)
Ma’qul alaih secara umum bermakna harta yang

dikeluarkan oleh pelaku akad, salah satunya adalah barang
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dagangan (penjual) dan alat tukar bisa berupa uang atau barang
lain (bagi pembeli). Fugaha bersepakat bahwa ma’qul alaih
adalah barang yang berharga, ada wujudnya, dapat diserahkan dan
diketahui oleh orang yang melakukan akad, bukan hak orang lain
dan tidak dilarang oleh syara’.
Jumhur ulama berbeda pendapat mengenai sifat jual beli yang

dilarang, yaitu:

a. Jual beli yang tidak ada atau beresiko.

b. Jual beli barang yang tidak bisa diserahkan.

c. Jual beli yang mengandung penipuan (gharar).

d. Jual beli sesuatu najis atau terkena najis.

e. Jual beli sesuatu yang tidak diketahui.

f. Jual beli tanaman atau buah-buahan yang masih belum jelas.™

B. Sistem ljon
1. Pengertian

Arti kata ijon adalah pembelian buah atau tanaman yang belum
siap panen atau masih dalam keadaan kecil dan akan diambil oleh
pembeli ketika sudah masak. Jual beli buah yang belum Nampak
kemanfaatanya ( ijon ) tidak akan terlepas dari dua kemungkinan yaitu
buah tersebut dijual tersendiri maupun dijual beserta pangkalnya (
pohonya ), jika dijual buahnya saja maka akan masuk kepada dua

kemungkinan pula, yaitu adanya pensyaratan pemetikan langsung dan

¥ Dja’far Amir, llmu Figih, (Solo: Ramadhani, 1991), h.161
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adanya pensyaratan dibiarkan menetap di pohon, atau tidak adanya
syarat secara mutlak ( bisa jadi dipetik sebagian dibiarkan sebagian

yang lain ).

Pendapat para fugaha

Adapun jual beli buah beserta pohonya, maka tidak ada
perbedaan di kalangan para ulama’ tentang kebolehanya, karena buah
masuk dalam bagian dari pohon yang dijual belikan, sehingga dalam

hal ini tidak terdapat unsur penipuan dan saling merugikan.

Demikian pula menjual buah secara terpisah dari pohonya (
jual buahnya saja ) dengan syarat segera dipetik, para ulama’ juga
membolehkan dengan syarat buah yang dibeli tersebut telah
mendatangkan manfaat bagi pembelinya.Begitu pula jika pembeli
merupakan pemilik asal ( pohon ), hukumnya adalah boleh secara
mutlak menurut para fugaha’, hal ini dikarenakan terjadinya
kepemilikan secara sempurna kepada pembeli, tidak ada alasan dalam
hal ini meskipun penjual mensyaratkan adanya pemetikan secara
langsung, maka pembeli tidak harus melaksanakan. Namun sebagian
ulama’ berpendapat tetap tidak diperbolehkan berdasarkan keumuman
dalil, serta masih adanya unsur gharar dengan kemungkinan rusak

sebelum dipetik.
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Larangan jual beli buah-buahan yang belum terlihat masak
dijelaskan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam muslim berikut

ini.

“Sesungguhnya Nabi saw. telah melarang untuk menjual buah
hingga mulai tampak kelayakannya”(HR Muslim, an-Nasa’i, Ibn
Majah dan Ahmad).

Hadis ini menunjukkan larangan menjual buah (ats-tsamar
hasil tanaman) yang masih berada di pohonnya jika belum mulai
tampak kelayakannya. Sebaliknya, mafhdmal-mukhalafah
(pemahaman kebalikannya) hadis ini menunjukkan bolehnya menjual
buah yang masih di pohonnya jika sudah mulai tampak

kelayakannya.?
Ibnu Umar juga memberitakan :

(e o lly & WL Stog 05 S g 05 ¢ o 0 3l S

“Rasulullah Saw telah melarang buah-buahan sebelum nyata jadinya.
Ia larang penjual dan pembeli”**

Para fugaha berbeda pendapat mengenai jual beli di atas pohon

dan hasil pertanian di dalam bumi. Hal ini karena adanya

“Nasrun Haroen, Figh Mu’amalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), hal. 126
! Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Dalam
Hidup Berekonomi), (CV. Diponegoro, Bandung, 1992), hal. 124
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kemungkinan bentuk ijon yang didasarkan pada adanya perjanjian

tertentu sebelum akad.

Imam Abu Hanifah atau fugaha Hanafiyah membedakan

menjadi tiga alternatif hukum sebagai berikut:*

1. Jika akadnya mensyaratkan harus di petik maka sah dan pihak
pembeli wajib segera memetiknya sesaat setelah berlangsungnya

akad, kecuali ada izin dari pihak penjual.
2. Jika akadnya tidak disertai persyaratan apapun, maka boleh.

3. Jika akadnya mempersyaratkan buah tersebut tidak dipetik (tetap

dipanen) sampai masak-masak, maka akadnya fasad.

Jumhur (Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah) berpendapat,
jika buah tersebut belum layak petik, maka apabila disyaratkan harus
segera dipetik sah. Karena menurut mereka, sesungguhnya yang
menjadi halangan keabsahannya adalah gugurnya buah atau ada
serangan hama. Kekhawatiran seperti ini tidak terjadi jika langsung
dipetik. Sedang jual beli yang belum pantas (masih hijau) secara

mutlak tanpa persyaratan apapun adalah batal. %

Sedang para ulama berpendapat bahwa mereka membolehkan

menjualnya sebelum bercahaya dengan syarat dipetik. Hal ini

hal. 140

2Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002),

|bid
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didasarkan pada hadis nabi yang melarang menjual buah-buahan
sehingga tampak kebaikannya. Para ulama tidak mengartikan larangan
tersebut kepada kemutlakannya, yakni larangan menjual beli sebelum
bercahaya. Kebanyakan ulama malah berpendapat bahwa makna
larangan tersebut adalah menjualnya dengan syarat tetap di pohon

hingga bercahaya.?*

Jika penjualan buah secara tersendiri ( tidak beserta pohonya )
dan pembeli mensyaratkan adanya ketetapan di pohon ( tidak
langsung dipetik ) maka menurut jumhur fugaha’ jual beli seperti ini

adalah haram.

Apabila pembeli bukan merupakan pemilik asli ( pohon ) dan
ia hanya membeli buahnya saja, dia tidak mensyaratkan adanya
pemetikan secara langsung atau pembiaran di pohon, jumhur ulama’
mengatakan haram hukumnya disebabkan karena keumuman dalil,
sedang menurut madzhab Hanafi, aqd seperti ini boleh tetapi si
pembeli harus segera memetiknya.?®

Pendapat-pendapat ini berlaku pula untuk buah yang diperjual
belikan dalam bentuk ijon, seperti halnya yang biasa terjadi di
masyarakat Kita yaitu penjualan alpokat yang belum nyata matang dan

dipetik atau tetap dipohon, kiranya sama-sama berpangkal pada

**Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Muijtahid, (Semarang: CV. As-Sifa , 1990), hal. 52
**http://ppialittihad.blogspot.com/2012/02/jual-beli-ijon.html. Diambil tanggal 29
November pukul 13.05
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prinsip menjauhi kesamaran dengan segala akibat buruknya. Namun

analisa hukumnya berbeda.

Tampaknya kelayakan buah untuk dikonsumsi itu tidak harus
terpenuhi pada seluruh buah di kebun. Hal itu adalah sangat sulit.
Sebabnya, buah di satu kebun bahkan satu pohon memang tidak
memiliki tingkat ketuaan yang sama dan tidak bisa masak secara
bersamaan. Ketuaan dan menjadi masak itu terjadi secara bertahap
hingga seluruh buah di kebun menjadi tua/masak. Karena itu, jika ada
sebagian buah sudah layak dikonsumsi, maka buah yang sama di satu
kebun itu boleh dijual semuanya, baik yang sudah mulai masak

maupun yang belum.

Buah-buahan sangat mudah terkena bencana dan gangguan
sebelum tampak matang, sehingga tidak ada kemaslahantanya bagi

pembeli jika ia di jual selagi buah belum tampak matang.

Maka Rasulullah SAWmelarang penjual dan pembeli dalam
jual beli buah-buahan Hikmah sehingga tampak menguning atau

memerah, yang berarti sudah mulai tampak matang.?

% Abdullah bin Abdurahman Abu Bassam, Syarah Hadits pilinan Bukhari Muslim,
diterjemahkan oleh Katrur Suhardi, cetakan I, (Jakarta: Darul fatah, 2002), hal. 692-693
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3. Menjual Buah Yang Masih Hijau

Latar belakang timbulnya larangan menjual buah yang belum
nyata baiknya adalah adanya hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin
Tsabil r.a “adalah di masa Rasulullah Saw, manusia menjual beli
buah-buahan sebelum tampak kebaikannya. Apabila manusia telah
bersungguh-sungguh dan tiba saatnya pemutusan perkara mereka,
maka berkatalah si pembeli “masa telah menimpa buah-buahan, telah
menimpanya apa yang merusakannya”. Mereka menyebutkan cacat-
cacat berupa kotoran dan penyakit ketika mereka semakin banyak
bertengkar dihadapan Nabi Saw, maka beliau pun berkata “janganlah

kamu menjual kurma sehingga tampak kebaikannya (matang)”. 2t

Apabila kita perhatikan latar belakang larangan tersebut, maka

hikmah yang dapat kita ambil adalah :

1. Mencegah timbulnya pertengkaran (mukhashamah) akibat
kesamaran

2. Melindungi pihak pembeli, jangan sampai menderita kerugian
akibat pembelian buah-buahan yang rusak sebelum matang.

3. Memelihara pihak penjual jangan sampai memakan harta orang

lain dengan carayang bathil.

*’Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul Mujtahid, CV. As-Sifa, Semarang, 1990, hal. 54
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4. Menghindarkan penyesalan dan kekecewaan pihak penjual jika
ternyatabuah muda yang di jual dengan harga murah itu
memberikan keuntunganbesar kepada pembeli setelah buah itu

matang dengan sempurna.?

Menghindarkan penyesalan dan kekecewaan pihak penjual jika
ternyata buah muda yang di jual dengan harga murah itu memberikan
keuntungan besar kepada pembeli setelah buah itu matang dengan

sempurna.”

Hukum yang telah ditetapkan oleh fugaha ini, tidak berlaku
untuk buah atau tanaman yang memang bisa dimanfaatkan atau di
makan ketika masih hijau seperti misalnya : jagung, mangga, pepaya,
dan tanaman lain yag masanya di petik sesudah matang, tetapi bisa juga
di petik waktu muda untuk dinikmati dengan cara-cara tertentu. Jika
buah ini memang dimaksudkan dengan jelas untuk di makan selagi
muda, tidak mengandung kesamaran (gharar) tidak ada unsur penipuan
yang mengandung pertengkaran dikemudian hari, serta tidak
mengakibatkan resiko, sehingga tidak memakan harta orang lain dengan
cara yang bathil, hukumnya sama dengan buah yang sudah nampak

baiknya.

®Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Dalam
Hidup Berekonomi), CV. Diponegoro, Bandung, 1992, hal. 127

*Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Dalam
Hidup Berekonomi), CV. Diponegoro, Bandung, 1992, hal. 127
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C. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis akan menguraikan penelitian terdahulu

sebagai berikut:

1. Windi Ardianti “Pelaksanaan akad jual beli jagung di desa warjabakti
kecamatan cimaung kabupaten bandun”mahasiswa  Jurusan
Muamalah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung
Djati Bandung. Temuan dalam penelitiannya dijelaskan bahwa jual
beli yang berlangsung sudah memenuhi rukun jual beli yaitu terdapat
aqidain, ma’qud alaih, dan shigat. Akan tetapi, tidak memenuhi syarat
ma“qud alaih yaitu objek jual beli berupa jagung belum matang, hal ini
terjadi karena petani terdesak perekonomian sehingga menjual hasil
pertaniannya sebelum matang. Sehingga, tidak sesuai ketentuan figh
muamalah yang tidak membolehkan jual beli tanaman pertanian yang
belum matang karena mengandung unsur gharar yaitu ketidakjelasan
kondisi objek jual beli dimasa yang akan datang, sehingga praktik jual
beli ini tidak sah.*

2. Nur Laily Luthfia (2013) “Sistem Ijon Dalam Jual Beli ITkan (Studi
Kasus Jual Beli lkan Di Desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari
Kabupaten Kendal) . Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam
Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang. Temuannya

menjelaskan bahwa jual beli yang dilakukan di daerah tersebut yaitu

**Windi Ardianti, “Pelaksanaan akad jual beli jagung di desa warjabakti
kecamatan cimaung kabupaten bandung” , skripsi, (Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung)
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dengan cara memberi modal kepada para nelayan yang tidak
mempunyai biaya untuk melaut tetapi dengan syarat hasil tangkapan
ikan yang diperoleh para nelayan harus dijual kepada juragan yang
telah meminjamkan modalnya dan dalam penentuan harga hasil
tangkapan ikan sepenuhnya yang menentukan adalah pembeli atau
pemberi modal sedangkan penjual tidak ikut dalam menentukan
harganya.®*

3. Grita gusti gandi (2016) “Jaringan sosial petani sayur dalam sistem
ijjon pada pertanian di desa Pagenteran Kecamatan Pulosari
Kabupaten Pemalang” Universitas Negeri Semarang. Temuannya
merujuk pada beberapa tipikal petani yang menggunakan pertanian
sistem ijon di Desa Pegenteran Kecamatan Pulosari Kabupaten

Pemalang.*

*'Nur laily luthfiah, sistem ijon dalam jual beli ikan (studi kasus jual beli ikan di
desa Gempolsewu Kecamatan Rowosari Kabupaten Kendal,Skripsi (IAIN Walisongo,
Semarang, 2013). Dalam http//www.eprints.
walisongo.ac.id/629/1/082311024.coverdll.pdf. Diambil tanggal 17 November 2019,
pukul 21.35 WIB

*’Grita gusti gandi “Jaringan sosial petani sayur dalam sistem ijon pada
pertanian di desa Pagenteran Kecamatan Pulosari Kabupaten Pemalang™ ,Skripsi, (
Universitas Negeri Semarang,2016)






